AT '{_."K'AN.

PO

e

~ tempat dan-tanggal. perkoempoelnn dldmkan
- atau persidangan-diadakan; .

" nama orang jang menanggoeng djawab Si-
. dang pengoeroes dan. /atau anggota-anggota;
I soempah bahwa perkoempoelan. atau persi-
v dangan jang bersangkoetan itoe- sekah kall.
‘ -boekan pergerakan polmk

JEESRREL

,\ : ‘ Pasal 3. .
¢ Djikalau perkoempoelan atau persidangan jang
‘didirikan atau diadakan menoeroet kedoea pasal
lang terseboet diatas itoe, melakoekan sesocatoe
verboeatan jang -bertentangan dengan azas oen-
:dang-oendang ini, maka perkoempoelan dan per-
sidangan itoe akan diboebarkan, dan mereka jang
nenanggoeng ujawab akan dihoekoem berat.
~ Pasal 4. v
: Oendang-oendang ini moelai berlakoe pada
.ari dioemoemkan. :
o Batavia, tanggal 15, boelan 7,
tahoen Sjoowa 17 (2602).
Pembesar Balatentera Dai Nippon.

. OENDANG-OENDANG No. 24.
Tentang memhatasx pengiriman oceang
- ke Nippon.
.Pasal 1.

Dengan tidak seizin Gunseibucho (Pembesar
'““mtah Balatentara- Dax prpon) pengm*

A (tnre-

seme T

droes dltoehs

oexﬁoem dengan terang

i :)\

. locar negeri Nippon.

dencan roeroef
cesar ﬁsehmgga moedah terhhat dari djalan
D‘ ~

Salatlga, 11-6-2603.
Salatiga’ Sityoo,

-tat” permintaan menoeroet - soerat-isian (formu-

lier) jang soedah disediakan soepaja mendapat
izin oentoek mengirimkan oeang.

Pasal 2.
Mengirimkan dan membawa oeang kertas ‘Bank

- Nippon dan oeang negeri asing tidak diizinkan,

ketjoeali "kalau hal itoe dilakoekan ofeh RBank
dengan oeang kertas Bank Nippon jang diperoleh
dengan menoekar oeang kertas Balatentera dari
orang jang mempocnjai soerat izin oentoek ke-

~

Pasal 3

Orang jang mendapat izin menoeroet pasal |
tidak boleh membajar dengan oeang kertas Bank-
bank Nippon kepada Bank oentoek mengirimkan
oeang. -

Pasal 4.
Setiap Bank tidak boleh menerima permintaan

dari lengganannja oentoek mengirimkan oeang ke
Nippon sebeloem ternjata, bahwa pengiriman “itoe

tidak melanggar oendang-oendang ini.

i Pasal 5.

Barang siapa melakoekan pengiriman oeang ke
Nippon berlawanan dengan pasal 1 akan dihoe-
koem pendjara paling lama 3 tahoen atau cidenda
paling banjak f 10.000.— (sepoeloeh riboe roe-

. piah), akan tetapi djika tiga kali djoemlah ocang

pembalarnn e

rihnn

‘memperbaiki ‘atau meroevai vvp—

%iﬁggoela memperhentikan atau meiar

. kaian kendaraan itoe.

atau peroebahan soedan d\penksa
Pasal 6.
D;lka ada perocoahan, maka peroe

M tiamatlean lehih dahoeloe mie” -gervet p

qais vt
keselamatan itoe,
oe kesehatan atau rang pema-

Kendaraan ini boleh dipakai \am diika perba\kan

bahan itou
asal




f 10. 000—— (sepoe]oeh nboe roepiah).

"KAN.

PO

izin jang diberikan’ oleh Pembesar Balatentera,
Letjoeali perdjoerit Nippon dan orang jang terhi-
toeng perdjoerit Nippon. (Selandjoetnja jang di-
maksoed dengan ,,orang jang bepergian”, jaitoe:
orang jang bepergian, ketjoeali .perdjoerit Nippon

dan orang jang terhitoeng perdjoerit Nippon).

' Pasal 2.

Ongkos djalan harees dibawa dengan soerat
kredit atau wesel, ketjoeali dalam hal jang terse-
boet dibawah ini:

(1) kalau ditempat berangkat atau ditempat

-jang ditoedjoei tidak ada Bank,

atau. kalau orang terpaksa -membawa oeang

“ kontan ‘karena tidak sempat oentoek mengoeroes
~-soerat | kredit atau wesel sebeloem berangkat;

(2) kalau oeang kontan itoe tidak meleblhlv

'd]oemlah jang bersamaan dengan f 200.— (doea
- ratoes roeplah)

' Pasa] 3.

Kalau ongkos djalan ]ang dlbawa itoe tidak
mentjoekoepi, karena lamanja perdjalanan diper-
pandjang- atau kalau terpaksa karena hal-hal jang
tidak dapat disingkiri,’ maka- wakilnja selama
bepergian bisa mengirim kekoerangan ongkos
djalan jtoe, sesoedah mendapat izin dari Pembe-

-_sar Balatentera

Pasal 4.

Kalau orang jang bepergian atau wakilnja
selama bepergian meminta soerat kredit atau
wesel, maka ia haroes menoendjoekkan soerat
keterangan atau soerat izin bepergian kepada
Bank dan mendapat endosemen dari Bank.

Pasal. 5.

Setiap Bank tidak boleh membenkan soerat
kredit atau wesel kepada orang jang bepergian,
sebeloem ternjata, bahwa penerimaan soerat kre-

~dit atau wesel itoe tidak melanggar oendang-

oendang ini.

- Pasal 6.

Orang jang membawa ongkos djalan lebih dari

" djoemlah jang terseboet dalam soerat-djalan, de- -
ngan melanggar pasal 1, akan dihoekoem pen-
djara paling lama- tiga tahoen atau didenda paling
banjak f 10000— (sepoeloeh riboe roeplah)

Pasal 7

Orang ]ang mendapat izin menoeroet pasal 3,

tetapi- mengeloearkan oeang lebih dari djoemlah
jang ditentoekan, -akan. dihoekoem pendjara pa-
ling lama tiga tahoen atau didenda paling banjak

SO Ouh WO N

Pasal 8. .

Apabila Bank mengeloearkan soerat kredit atau--
wesel déngan - -melanggar pasal 5, Bank itoe akan
didenda paling ban]ak f 5.000.— (lima riboe -
roepiah).

Pasal tambahan.

Oendang- oendang ini moelai berlakoe pada
hari dioemoemkan. -

Batavia, tanggal 10, boelan 7
tahoen Sjoowa 17 (2602).

Pémbesar Balatentera Dai Nippo_n.

OJ:.NDANG OENDANG No. 26.

Tentang hari Liboeran.

Hari liboeran ditanah D]awa dan Maaoera
ditetapkan sebagai benkoet

Asjoera, .

Tahoen Baroe Imlek.

Garebeg Mauloed. 7

Mi'rad Nabi Moehammad S. A. W.

Garebeg Poeasa.

Garebeg ‘Besar. .
- Hari-hari jang ditetapkan sebagai hari Lboe—

ran oleh Pembesar Balatentera Dai Nippon, ~

Oendang-oendang ini- moelai berlakoe semen-
djak dioemoemkan.

B; -la, tanggal 1, boelan 8,
tahoen Sjoowa 17 (2602 ).
Pembesar Pemermtah Balatentera Dai Nippc.

OENDANG-OENDANG No. 27.

Tentang peroebahan Tata Pemerintaban
Daerah.

Pasal 4. o

Tanah Djawa dan Madoera, ketjoeali Kooti
(Vorstenlanden) terbacn atas Syuu, Si, Ken, Gun,
Son dan Ku L Lot

. pasal2. '

Daerah Syuu sama dengan daerah ,,res:denne
dahoeloe.

Atoeran jang bersanc'koetan dengan Syuu akat1
ditetapkan dalam oendan02 lain:

Pasal 3.
Daerah Syuu dibagi atas Si dan Ken.
Daerah Si sama dengan daerah .stads-i~
gemeente” dahoeloe. -
Daerah Ken sama dengan’daerah ,,regentschap

dahoeloe, ketjoeali daerali jang didjadikan 5i.



